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Abstrak  
Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan modul pembelajaran matematika dengan pendekatan saintifik 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang valid, praktis dan efektif. 

Dalam penelitian pengembangan ini mengacu pada model pengembangan ADDIE. Pengembangan 

dilakukan melalui analisis, desain, pengembangan, implementasi dan evaluasi. Hasil penelitian 

menunjukkan Kevalidan berdasarkan validasi materi, desain dan Bahasa. Diperoleh nilai validasi materi 

yaitu 96, nilai validasi desain yaitu 100 dan nilai validasi Bahasa yaitu 96. Sehingga modul pembelajaran 

matematika adalah “sangat valid” dan sudah layak digunakan. Kepraktisan dinilai oleh guru matematika 

dan siswa kelas V MIS Al-Hilaal Laimu Kecamatan Tehoru. Diperoleh skor penilaian guru yaitu 96 dan 

penilaian siswa yaitu 70. Sehingga untuk kepraktisan modul pembelajaran matematika adalah “sangat 

praktis” dan sudah layak digunakan. Keefektifan dilihat dari meningkatnya hasil kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa yang berada pada kategori sedang dan tinggi sehingga keefektifan modul 

pembelajaran matematika yang telah dibuat “sangat efektif”. Disimpulkan ketiga indikator yaitu 

kevalidan, kepraktisan dan keefektifan pada modul pembelajaran matematika memiliki kelayakan baik 

dan dapat digunakan dalam pembelajaran. 

 

Kata kunci: Modul matematika; pemecahan masalah; saintifik. 

 

Abstract  
The purpose of this research is to produce a mathematical learning module with a scientific approach to 

improve students' mathematical problem solving skills that are valid, practical and effective. In this 

development research refers to the ADDIE development model. Development is carried out through 

analysis, design, development, implementation and evaluation. The results showed that the validity was 

based on the validation of the material, design and language. The material validation value obtained is 

96, the design validation value is 100 and the language validation value is 96. So the mathematics 

learning module is "very valid" and is feasible to use. Practicality was assessed by mathematics teachers 

and fifth grade students at MIS Al-Hilaal Laimu, Tehoru District. The teacher's assessment score is 96 

and the student's assessment is 70. So that the practicality of the mathematics learning module is "very 

practical" and is feasible to use. The effectiveness is seen from the increase in the results of students' 

mathematical problem solving abilities who are in the medium and high categories so that the 

effectiveness of the mathematics learning module that has been made is "very effective". It is concluded 

that the three indicators, namely the validity, practicality and effectiveness of the mathematics learning 

module have good feasibility and can be used in learning. 

 

Keywords: Mathematics module; problem solving; scientific. 
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PENDAHULUAN 

Masalah dalam matematika 

merupakan sebuah tantangan apabila 

penyeleseaian memerlukan kreativitas, 

pengertian dan pemikiran. Menurut 

Hidayati & Widodo (2015), terdapat dua 

hal terkait masalah matematika: 1) suatu 

pertanyaan akan menjadi masalah jika 

pertanyaan itu menunjukkan adanya 

suatu tantangan yang tidak dapat 

dipecahkan dengan suatu prosedur yang 

sudah diketahui oleh penjawab 

pertanyaan, 2) suatu masalah bagi siswa 

A belum tentu menjadi masalah bagi 

siswa B jika siswa B sudah mengetahui 

prosedur untuk menyelesaikannya. 

Menurut Ahmad & Asmaidah (2017), 

kemampuan pemecahan masalah yang 

dimiliki akan semakin meningkat apabila 

melakukan kegiatan pemecahan masalah 

terhadap masalah-masalah yang baru. 

Melatih siswa dengan pemecahan 

masalah dalam pembelajaran matematika 

bukan hanya sekedar mengharapkan 

siswa dapat menyelesaikan soal atau 

masalah yang diberikan, namun 

diharapkan kebiasaaan dalam melakukan 

proses pemecahan masalah membuatnya 

mampu menjalani hidup yang penuh 

kompleksitas permasalahan (Harahap & 

Surya, 2017). Siswa dikatakan mampu 

memecahkan masalah matematika jika 

siswa dapat memahami, memilih strategi 

yang tepat kemudian menerapkannya 

dalam penyelesaian masalah (Latifah & 

Afriansyah, 2021).  

Menurut Sidik (2017), pemecahan 

masalah adalah cara berpikir yang 

melibatkan banyak pengetahuan untuk 

mencari jalan keluar dari suatu kesulitan 

atau permasalahan untuk mencapai 

tujuan akhir. Pemecahan masalah 

merupakan bagian penting dalam 

pembelajaran matematika (Laila & 

Darmawan, 2021). Sehingga guru 

memiliki peranan penting dalam 

menyiapkan sumber belajar berupa 

modul matematika yang menjadi 

pegangan guru dalam kegiatan belajar 

mengajar di kelas.  

Penggunaan modul dalam kegiatan 

belajar mengajar tidak hanya 

memandang aktivitas guru semata, 

melainkan juga melibatkan siswa secara 

aktif dalam belajar (Sukiminiandari, 

Budi, & Supriyati, 2015). Selan itu, 

proses pembelajaran dengan mengguna-

kan modul, siswa dituntut untuk belajar 

mandiri dan mampu memecahkan 

masalah dengan memberikan ide-ide 

yang baru (Anggoro, 2015). Hal ini 

dikarenakan guru berperan membagikan 

dan mengarahkan modul kepada siswa, 

sehingga guru dapat melihat seberapa 

jauh siswa mampu dalam memecahkan 

masalah.  

Hasil pengamatan di sekolah, guru 

matematika belum menggunakan modul 

sebagai sumber belajar. Hal ini 

dikarenakan minimnya guru matematika 

di sekolah. Sehingga harus membagi 

waktu mengajar dan sebagai wali kelas. 

Kesibukan tersebut menyebabkan guru 

tidak pernah membuat sumber belajar 

berupa modul. Selain itu, buku paket 

KTSP sebagai sumber belajar utama 

yang digunakan dalam kegiatan belajar 

mengajar. Senada dengan temuan 

(Sukiminiandari et al., 2015), sekitar 

80% guru belum menggunakan bahan 

ajar berupa modul. Temuan lain 

menyatakan guru juga cenderung 

menggunakan buku paket dari penerbit 

sebagai satu-satunya sumber 

pembelajaran dan belum mengembang-

kan LKS secara optimal selain itu, tidak 

ada satupun guru yang mengembangkan 

dan menggunakan modul matematika 

dalam pembelajaran (Suryani, Suryani, 

& Mukhtar, 2016).  

Selanjutnya, Ketika siswa 

dihadapkan dengan Latihan soal yang 

diambil dari buku pegangan guru 

kurikulum 2013. Hasilnya semua siswa 
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memperoleh nilai di bawah KKM yaitu 

65. Kemudian dilakukan tanya jawab 

terkait apa yang diketahui dan 

ditanyakan dari soal tersebut terlihat 

hanya beberapa siswa yang menjawab 

dengan benar.  

Berdasarkan pemaparan di atas 

tujuan penelitian ini adalah 

menghasilkan modul pembelajaran 

matematika dengan pendekatan saintifik 

untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa 

yang valid, praktis dan efektif. Selain itu, 

modul merupakan jenis perangkat 

pembelajaran yang bisa dikembangkan 

oleh guru sendiri sehingga dapat 

disesuaikan dengan karakteristik siswa.  

 

METODE PENELITIAN  

Tempat penelitian dilaksanakan di 

MIS Al-Hilaal Laimu Kecamatan 

Tehoru Kabupaten Maluku Tengah. 

Waktu penelitian dilaksanakan pada 

tanggal 20 April – 15 Mei tahun 2021. 

Subjek penelitian dilakukan pada siswa 

kelas V MIS Al-Hilaal Laimu 

Kecamatan Tehoru Kabupaten Maluku 

Tengah yang berjumlah sebelas siswa. 

Pada penelitian ini menggunakan metode 

penelitian dan pengembangan yang 

bertujuan untuk menghasilkan produk 

baru melalui proses pengembangan.  

Rancangan model pengembangan 

dalam penelitian ini dengan 

menggunakan model pengembangan 

perangkat pembelajaran menurut Dick 

dan Cary yaitu model ADDIE yang 

merupakan singkatan dari analysis 

(analisis), design (desain), development 

(pengembangan), implementation and 

evaluation (implementasi dan evaluasi) 

(Mulyatiningsih, 2013). 

Prosedur pengembangan dalam 

penelitian ini disesuaikan dengan 

prosedur penyusunan modul dan 

prosedur pengembangan desain model 

ADDIE. Penjelasan dari prosedur 

pengembangan dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Prosedur pengembangan model ADDIE 
Tahap 

ADDIE 
Kegiatan 

Analysis 

Tahap analisis, bertujuan untuk mengkaji masalah modul, yaitu mengenai 

analisis kurikulum dan analisis karakteristik siswa, prosedur pengembangan 

serta kelebihan dan kekurangan modul. Selanjutnya mengkaji standar isi untuk 

materi bangun ruang dengan kompetensi dasarnya, mengkaji strategi masalah 

dengan pendekatan saintifik dan terakhir mengkaji beberapa modul lain. Analisis 

ini dilakukan untuk menentukan masalah dasar yang diperlukan dalam 

pengembangan modul pembelajaran matematika. 

Design 

Tahap desain, bertujuan untuk membuat desain modul pembelajaran yang akan 

dikembangkan. pada tahap ini membuat gambaran isi dari modul pembelajaran 

yang akan dibuat antara lain yaitu merencanakan rancangan sampul modul dan 

isi dari modul itu sendiri yang meliputi tujuan pembelajaran, uraian materi, 

proses penilaian, dan Menyusun komponen kelengkapan modul. 

Develop 

Tahap pengembangan merupakan tahap memproduksi modul pembelajaran, 

meliputi penyiapan materi untuk siswa dan pengajar sesuai dengan spesifikasi 

produk yang dikembangkan. Pada tahap pengembangan dilakukan 

penggabungan bahan seperti materi pembelajaran, gambar, pengetikan dengan 

bantuan Microsoft word yang kesemuanya dikembangkan menjadi modul yang 

utuh serta sesuai dengan materi dan tujuan yang akan disampaikan dalam 

pembelajaran. 
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Tahap 

ADDIE 
Kegiatan 

Implemen

tation 

Tahap implementasi merupakan tahap dilaksanakannya penerapan modul 

pembelajaran matematika pada guru matematika dan siswa MIS Al-Hilaal 

Laimu. Selama implementasi, rancangan model/ metode yang telah 

dikembangkan diterapkan pada kondisi yang sebenarnya. 

 Evalua 

tion 

Tahap evaluasi bertujuan untuk melihat kevadilan, kepraktisan dan keefektifan 

modul pembelajaran matematika yang telah divalidasi oleh tim ahli, serta telah 

diuji cobakan pada guru matematika dan siswa. 

 Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode angket dan observasi. Metode 

angket dalam penelitian ini berupa 

angket validasi modul pembelajaran 

matematika dan angket respon siswa. 

Sedangkan observasi yang dilakukan 

merupakan observasi terstruktur, yaitu 

observasi yang telah dirancang secara 

sistematis, tentang apa yang akan 

diamati, kapan dan dimana tempatnya.  

Instrumen pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini 

diklasifikasikan menjadi tiga macam 

untuk memenuhi kriteria kevalidan, 

kepraktisan dan keefektifan yaitu; a) 

lembar validasi, digunakan untuk 

mengukur kevalidan modul 

pembelajaran matematika. Selanjutnya 

lembar validasi berupa angket yang 

akan diajukan kepada dosen ahli dan 

guru mata pelajaran matematika; b) 

angket respon siswa, digunakan untuk 

mengukur aspek kepraktisan. Angket ini 

bertujuan mendapatkan data mengenai 

pendapat siswa tentang proses 

pembelajaran yang dialami siswa di 

kelas; c) lembar observasi kegiatan 

pembelajaran, untuk mengukur aspek 

kepraktisan; d) tes kemampuan 

pemecahan masalah dilaksanakan 

diakhir pembelajaran dengan 

menggunakan post test untuk mengukur 
aspek keefektifan. Teknik analisis data 

dalam penelitian ini berupa analisis 

kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam mengembangkan modul 

terdapat empat tahapan yaitu: 1) 

analisis: 2) perancangan; 3) 

implementasi dan; 4) evaluasi. Berikut 

dipaparkan tahapan analisis dan 

perancangan terkait pengembangan 

modul matematika. Berikut ini hasil 

pengembangan modul matematika 

dengan pendekatan saintifik:  

1. Tahap analysis (analisis)  

a. Analisis kebutuhan  

Pada tahap ini bertujuan untuk 

memunculkan masalah dasar yang 

dibutuhkan dalam pengembangan 

modul matematika. Ada beberapa hal 

yang harus diperhatikan dan menjadi 

dasar pertimbangan untuk menghasilkan 

modul matematika dengan pendekatan 

saintifik adalah kurikulum pada MIS 

Al-Hilaal Laimu.  

 

b. Analisis karakteristik siswa  

Pada tahap ini diketahui 

bagaimana karakteristik siswa dan 

pengetahuan awal siswa. Untuk 

mengetahui karakteristik siswa, dapat 

dilakukan wawancara dengan guru 

matematika siswa kelas V MIS Al-

Hilaal Laimu.  

 

c. Analisis konsep  

Pada tahap ini telah diidentifikasi 
dan Menyusun konsep dari materi 

bangun ruang pada mata pelajaran 

matematika kelas V MIS Al-Hilaal 

Laimu.  
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d. Analisis kurikulum  

Pada tahap ini berguna untuk 

mengetahui kurikulum yang berlaku di 

sekolah, kompetensi dasar dan indikator 

pembelajaran. Selain itu, dapat 

diketahui materi pada pelajaran 

matematika yang dapat dijadikan 

sebagai modul pembelajaran. Sehingga 

pada tahap perancangan desain produk 

dan komponen pada modul matematika 

sesuai dengan kurikulum yang 

digunakan. 

 

2. Tahap design (perancangan)  

a. Merancang kerangka modul  

Pada tahap ini bertujuan untuk 

merumuskan dan menetapkan indikator 

yang akan menjadi landasan untuk 

memilih materi yang ditampilkan dalam 

modul  yang dikembangkan.  

 

b. Design (perancangan) 

Desain modul yang telah 

dirancang berupa cover,  kata 

pengantar, daftar isi, kompetensi inti 

dan kompetensi dasar, petunjuk 

penggunaan modul dan tujuan 

pembelajaran. Selanjutnya ditunjukkan 

pada Gambar 1-5. 

 

 
Gambar  1. Tampilan Depan  

 
Gambar 2. Daftar isi 

 

 
Gambar 3. Tampilan isi materi  

   

 
Gambar 4. Materi balok (1) 
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Gambar 4. Materi balok (2) 

 

3. Pengembangan (development) 

Pada tahap pengembangan 

meliputi beberapa aspek yaitu sebagai 

berikut: 

a. Pembuatan produk  

Pembuatan modul pembelajaran 

dimulai dari cover, kemudian bagian 

awal modul pembelajaran dijelaskan 

mengenai petunjuk belajar dengan 

menggunakan Bahasa yang mudah 

dipahami, kompetensi dasar yang ingin 

dicapai dan indikator pembelajaran, 

serta materi bangun ruang. Untuk 

evaluasi, diberikan soal latihan untuk 

melihat kemampuan siswa dalam 

memahami materi bangun ruang yang 

terdapat pada modul pembelajaran 

matematika. Setelah pembuatan modul 

selesai, maka proses percetakan modul 

pembelajaran matematika dilakukan.  

 

b. Analisis uji coba produk  

Uji coba produk dilakukan agar 

memperoleh masukan tentang produk 

yang dikembangkan. Hasil evaluasi uji 

coba produk digunakan untuk merevisi 

modul pembelajaran matematika yang 

telah dibuat.  

Adapun proses uji coba yang 

dilakukan adalah sebagai berikut:  

1) Analisis uji coba satu-satu 

Uji coba produk dilakukan pada 

seorang guru matematika yang 

mengajar di kelas V MIS Al-Hilaal 

Laimu Kecamatan Tehoru. Guru 

diminta untuk mengamati dan menilai 

modul pembelajaran matematika 

dengan menggunakan angket.  

Berdasarkan respon guru, 

diperoleh jumlah skor uji coba angket 

penilaian modul untuk guru yaitu 67 

dengan presentasi 96%. Skor ini 

termasuk dalam rentang 81-100 dengan 

kategori “sangat praktis”. 

 

  

2) Uji coba modul pembelajaran 

matematika  

Setelah uji coba dari guru 

matematika, selanjutnya siswa kelas V 

MIS Al-Hilaal Laimu kecamatan 

Tehoru yang berjumlah 11 orang diberi 

angket penilaian siswa terhadap modul 

pembelajaran matematika.  

Berdasarkan penilaian angket 

tersebut, diperoleh jumlah skor yaitu 39 

dengan presentasi 70%. Skor ini 

termasuk dalam kategori “praktis”. 

Sehingga dari hasil analisis, modul 

pembelajaran matematika sudah layak 

untuk dilakukan penilaian uji coba di 

lapangan.  

 

3) Revisi produk  

Modul pembelajaran matematika 

berada pada kategori “sangat praktis” 

hal ini terlihat dari penskoran yang 

diberikan oleh guru mata pelajaran 

matematika kelas V MIS Al-Hilaal 

Laimu Kecamatan Tehoru. Tidak ada 

komentar atau saran dari penilaian oleh 

karena itu modul pembelajaran 

matematika tidak perlu di revisi lagi.  
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Hasil uji coba pada modul 

pembelajaran matematika pada siswa 

kelas V MIS Al-Hilaal Laimu 

Kecamatan Tehoru sebanyak 11 orang. 

Modul pembelajaran matematika berada 

pada kategori “praktis” sehingga modul 

pembelajaran matematika tidak perlu 

direvisi lagi.  

 

4. Implementasi (implementation) 

Tahap implementasi, modul 

pembelajaran matematika dengan 

pendekatan saintifik diimplementasikan 

di kelas V MIS Al-Hilaal Laimu 

Kecamatan Tehoru yang berjumlah 11 

siswa. Kegiatan pembelajaran 

dilaksanakan selama 3 kali pertemuan.  

Pada tahap implementasi 

dilakukan observasi untuk melihat 

keefektifan siswa dalam menggunakan 

modul pembelajaran matematika 

dengan pendekatan saintifik. Observasi 

dilakukan saat kegiatan pembelajaran 

berlangsung dan observasi dilaksanakan 

sebanyak tiga kali pertemuan. 

Selanjutnya, soal post-test terdiri 

dari dua soal uraian. Uji coba soal post-

test dilakukan pada siswa kelas V MIS 

Al-Hilaal Laimu Kecamatan Tehoru 

yang berjumlah 11 siswa. Dari soal 

tersebut akan dilihat efektifitas modul 

pembelajaran matematika. 

Hasil analisis observasi aktifitas 

siswa menunjukkan rata-rata keseluru-

han aspek yaitu 75 dengan kategori 

“efektif” artinya pembelajaran menggu-

nakan modul, siswa menjadi aktif 

selama proses pembelajaran.  

Hasil analisis tes kemampuan 

pemecahan matematika siswa (post-test) 

dapat dikatakan bermanfaat dan efektif 

jika kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa    . Dalam 

pelaksanaan post-test diikuti 11 siswa. 

Terlihat nilai hasil post-test kelas V 

MIS Al-Hilaal Laimu yang 

mendapatkan nilai tertinggi yaitu empat 

siswa dengan skala penilaian      

   , siswa dengan nilai sedang yaitu 

tujuh siswa dengan skala penilaian 

       .  

 

5. Evaluasi (Evaluation) 

Tujuan evaluasi adalah untuk 

melihat kelayakan dari modul pembe-

lajaran matematika dengan pendekatan 

saintifik yang telah dibuat. Disimpulkan 

dari ketiga indikator yaitu kevalidan, 

kepraktisan dan keefektifan modul 

pembelajaran matematika yang telah 

digunakan memiliki kelayakan baik.  

Sumber belajar adalah segala 

sesuatu atau alat/media yang ber-

pengaruh dalam kualitas pembelajaran 

(Sidik, 2020). Selain itu, sumber belajar 

adalah sumber pendukung untuk proses 

pembelajaran yang dipergunakan oleh 

guru dan siswa (Rosiyanti & 

Muthmainnah, 2018). Salah satunya 

yaitu dengan memanfaatkan modul 

sebagai sumber belajar.  

Menurut Ekawati, Anggoro, & 

Komarudin (2019), modul merupakan 

bahan ajar cetak dalam pembelajaran 

mandiri dengan topik yang terintegrasi, 

hal ini dikarenakan modul berisi 

informasi yang dibutuhkan siswa untuk 

mencapai dan menilai pengetahuan dan 

kemampuan tertentu. Menurut Mutiyati 

& Yuniarty (2020), modul pembelajaran 

yang dikembangkan dengan memiliki 

kriteria layak atau valid dapat 

digunakan sebagai sumber belajar 

dalam pembelajaran matematika   

Hasil temuan menunjukkan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa kelas V MIS Al-

Hilaal Laimu Kecamatan Tehoru yang 

mengikuti post-test sebanyak 11 siswa 

tuntas. Sehingga persentase keefektifan 

modul adalah 100% dengan kriteria 

sangat baik, sehingga disimpulkan 

modul pembelajaran matematika yang 

telah dibuat sangat efektif. 
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Berdasarkan temuan Suryani & 

Mukhtar (2016), hasil penelitian 

menunjukkan perangkat pembelajaran 

dengan pendekatan saintifik telah valid, 

efektif, dan praktis dibuktikan dari hasil 

uji pengembangan: (1) modul 

matematika berbasis pendekatan 

saintifik memenuhi kriteria kevalidan 

berdasarkan para ahli, (2) memenuhi 

kriteria efektif digunakan berdasarkan 

hasil pengamatan pencapaian persentase 

waktu ideal, dan memenuhi hasil 

ketuntasan klasikal yaitu   85% dari 

subjek uji coba, dan dari hasil observasi 

kemampuan guru mengelola 

pembelajaran, serta (3) memenuhi 

kriteria praktis berdasakan angket 

respon guru dan siswa.  

Selain itu, temuan Fatmawati 

(2019), hasil penelitian menunjukkan 

kelayakan bahan ajar matematika 

berbasis  pendekatan saintifik mendapat 

nilai validasi yang sangat valid dan 

termasuk kategori sangat baik sehingga 

layak digunakan. Respon siswa akan 

kemenarikan bahan ajar matematika 

berbasis pendekatan saintifik adalah 

sangat positif. Kepraktisan bahan ajar 

berdasarkan respon siswa, dapat 

disimpulkan bahwa bahan ajar 

matematika berbasis pendekatan 

saintifik adalah sangat praktis 

digunakan oleh siswa. 

Modul pembelajaran matematika 

yang valid, praktis dan efektif 

berdampak positif terhadap kemampuan 

siswa di kelas. selain itu, modul 

pembelajaran matematika merupakan 

sumber belajar yang dapat menyajikan 

materi dan soal latihan secara lengkap. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian dan 

pembahasan yang telah dipaparkan, 

pengembangan modul matematika telah 

divalidasi oleh ahli materi, desain dan 

bahasa, dengan memperoleh kriteria 

valid atau layak digunakan. Kepraktisan 

dinilai oleh guru matematika dan siswa 

kelas V MIS Al-Hilaal Laimu dengan 

memperoleh kriteria “sangat praktis” 

dan sudah layak digunakan. Keefektifan 

dilihat dari meningkatnya hasil 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa yang berada pada 

kategori sedang dan tinggi sehingga 

keefektifan modul pembelajaran 

matematika yang telah dibuat “sangat 

efektif”. Disimpulkan ketiga indikator 

yaitu kevalidan, kepraktisan dan 

keefektifan pada modul pembelajaran 

matematika memiliki kelayakan baik 

dan dapat digunakan dalam 

pembelajaran. 

Saran-saran yang disampaikan 

berdasarkan hasil penelitian yaitu 

kepada guru agar senantiasa 

menjalankan tanggung jawabnya bukan 

hanya mengajar dan membimbing, 

namun bertanggung jawab membuat 

sumber belajar yang kreatif dan 

inovatif, dan kepada peneliti lain untuk 

dapat mengkaji dan meneliti ulang 

masalah ini, sebab hasil penelitian ini 

masih jauh dari kata sempurna. Hal ini 

dikarenakan penelitian dilaksanakan 

pada saat pandemic covid 19 sehingga 

keterbatasan waktu dalam penelitian, 

namun demikian semoga hasil 

penelitian ini dapat dijadikan acuan 

untuk penelitian selanjutnya. 
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